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BAB I

PENDAHULUAN
A.  Konteks Penelitian

Dalam proses belajar mengajar kurikulum memiliki kedudukan yang sangat penting. Kurikulum merupakan suatu alat arau usaha untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Sebagai suatu organisasi belajar yang tersusun, kurikulum dapat memberikan sejumlah pengalaman pada anak. Sedangkan bagi guru dapat pula berfungsi sebagai pedoman kerja dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sebagimanan diungkapkan oleh Drs. Hidayat Soetopo, Drs. Wasty Soemanto, berikut ini : 

“ Kurikulum sabagai organisasi belajar tersusun, adalah dipersiapkan untuk anak-anak atau murid sebagai salah satu konsumsi pendidikan mereka. Dengan ini mereka diharapkan akan mendapatkan sejumlah pengalaman baru yang kelak dikemudian hari dapata\ dikembangkan seirama dengan perkembangan anak, guna melengkapi bekal hidupnya. Adapun bagi guru, maka kurikulum ini berfungsi sebagi pedoman kerja dalam menyusun dan mengkorganisir pengalaman belajar pada anak didik dan pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan anak dalam rangka menyerap pengalaman yang diberikan
”
Dengan demikian, berarti kurikulum di suatu lembaga pendidikan itu ha harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebab bagaimanapun baiknya suatu kurikulum, tetapi apabila tidak dilaksanakan dengan sebaik-baiknya tidak akan membawa hasil optimal sesuai yang diharapkan.

Dalam mencapai pendidikan yang diharapkan, sekolah-sekolah membina siswanya melalui proses pembelajaran yang optimal, guna mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Sisdiknas Bab I Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab
. 


 Sehubungan dengan tujuan pendidikan nasional E. Mulyasa mengemukakan dalam bukunya Kurikulum Berbasis Kompetensi membagi tujuan pendidikan nasional menjadi dua: 

- Secara makro pendidikan nasional bertujuan membentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang beretika selalu menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan memiliki SDM yang sehat dan tangguh. 

- Secara mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
.


Tujuan yang sangat fundamental tersebut untuk diwujudkan secara berhasil menuntut lembaga-lembaga pendidikan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikannya. Peningkatan prestasi belajar siswa bisa dilihat dari kurikulum yang diterapkan oleh lembaga pendidikan. Kurikulum merupakana salah satu alat untuk mecapai tujuan pendidikan, dan merupakan pedoman bagi pengajar dalam melaksanakan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan.


Berbicara pendidikan di negri ini memang tidak akan pernah ada habisnya. Ada banyak hal yangmasih harus dibenahi dari kondisi pendidikan yang ada saat ini, mulai masalah birokasi pendidikan yang masih tumpang tindih, simpang siur, dan tidak terkoordinasi dengan baik, sampai maslah internal pendidikan itu sendiri, yakni pada proses kegiatan belajar mengajar yang masih diperbaiki metode dan sistemnya.


Hal itu sangat mendesak untuk dilakukan mengingat pendidikan adalah infestasi masa depan bangsa, diman ank bangsa dididik agar bisa meneruskan gerak langkah kehidupan bangsa ini menjadi bangsa yang maju dan berpendidikan serta bermoral. Dengan kata lain, masa depan bangsa itu sangat tergantung pada kondisi pendidikan. 

Untuk memperoleh prestasi yang baik dalam pendidikan seorang anak didik harus melalui proses yaitu belajar. Dalam hal ini Muhibbin Syah dalam bukunya mendefinisikan sebagai berikut:


“Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun dilingkungan sendiri
.”


Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhasil atau tidaknya suatu tujuan pendidikan itu tergantung pada suatu proses belajar yang dialami oleh para siswa baik di sekolah maupun di lingkungannya sendiri.


Sedangkan kegiatan belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh kurikulum yang diterapkan. Dewasa ini berkembang suatu anggapan bahwa pendidikan buka lagi merupakan suatu ilmu, melainkan suatu teknologi. Hal itu disebabakan oleh upaya pengembangan dan penyempurnaan pendidikan khusunya kurikulum, lebih banyak datang dari pengalaman praktek di sekolah, dibandingkan dengan dari penerapan teori-teori yang sudah mapan. Perubahan atau penambahan isi kurikulum sering diadakan karena adanya kebutuhan-kebutuhan prkatis. Karena selalu menekankan pada hal-hal praktis itulah masa berlaku kurikulum tidak bisa lama.
 

Namun dalam kenyataanya pergantian kurikulum yang sering dilakukan menjadikan siswa bimbang, perkembangan proses pembelajaran terhambat dan arah tujuan pendidikan  yang diharapkan  kurang jelas keberadaanya. Ironisnya masalah pendidikanyang sudah jelas menjadi sangat penting bagi bangsa ini, justru mengalami pengennyampingan oleh pengatur negri ini, bahkan ada pesan di sepelekan dan dikalahkan dimensi lain yang “ katanya“ lebih mendesak. Secara substansional, pola pikir pragmatis yang tidak mengendepankan pemikiran dan perencanaan jangka panjang ini, justru akan memperparah kehidupan bangsa ini di masa depan, dimana generasi penerus bangsa menjadi tidak siap dalam mengahadapi tantangan dunia global yang semakin keras dan cepat.
 


Banyak sekali upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, salah satunya dengan memperbaharui kurikulum dan sistem belajar. 


SMP Negeri 1 Srengat Blitar merupakan lembaga pendidikan yang turut berjuang mencerdaskan kehidupan bangsa demi mensukseskan tujuan pembangunan nasional Indonesia. Terbukti bahwa SMP Negeri 1 Srengat Blitar merupakan sekolah pemersiapan RSBI ( Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) yang diharap mampu memberikan kualitas pendidikan yang bermutu, yang dapat berkompeten dengan Negara-negara lain di era globalisasi, juga menyiapkan produk manusia yang sehat dan tangguh serta mampu mengatasi kebutuhan masyarakat.


Kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar pada dasarnya sama dengan kurikulum SMP (Sekolah Menengah Pertama) lainnya, akan tetapi pelaksanaan dan pengembangannya diserahkan oleh masing-masing lembaga sekolah yang bersangkutan. Keberhasilan dalam penerapan suatu kurikulum di lembaga pendidikan ditentukan oleh seluruh sumber daya manusia yang ada didalam  lembaga tersebut, termasuk guru dan murid yang belajar. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dalam pemersiapan menuju RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional).


Berangkat dari pandangan diatas, maka penulis ingin memaparkan sebuah tulisan dalam skripsi yang berjudul “ Inovasi Kurikulum Pendidikan Dalam Rangka Menuju RSBI ( Rintisan Sekolah Bertaraf Intrnasional ) Di SMP Negeri 1 Srengat Blitar “.
B.
Fokus Penelitian 



Sesuai dengan judul maka peneliti akan mengemukakan konteks penelitian  sebagai berikut: 

1. Bagaimana penekanan inovasi kurikulum pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat Blitar?
2. Bagimana proses inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar ?
3. Bagaimana implementasi atau penerapan kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dalam rangka menuju RSBI?
4. Bagaimana implikasi atau dampak dari inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar? 
C.
Tujuan Penelitian 



Dalam suatu penelitian pasti mempunyai tujuan, sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penekanan inovasi kurikulum pendidikan SMP Negeri 1 Srengat Blitar 
2. Untuk mengetahui proses inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar
3. Untuk mengetahui implementasi atau penerapan kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dalam rangka menuju RSBI
4. Untuk mengetahui implikasi atau dampak dari inovasi kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat Blitar dalam rangka menuju RSBI
D.
Kegunaan Penelitian 


Setelah terwujudnya skripsi ini diharapkan dapat digunakan dengan semestinya, yaitu : 

1. Bagi lembaga-lembaga pendidikan untuk menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam menjalankan pendidikan sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan yang ditetapkan serta mencetak output yang berkualitas yang berkompeten.

2. Bagi civitas akademika dalam rangka mengembangkan khazanah intelektual tentang pendidikan khususnya pengembangan kurikulum, dan peran nyata dalam menghadapi modernisasi karena dalam praktiknya para pemikir pendidikan kebanyakan bersifat normatif dan defensif dalam menghadapi arus globalisasi.
3. Bagi peneliti, sebagai bahan acuan agar mengetahui bagaimana penerapan kuriulum yang efektif dan efisien serta sebagi bahan pengetahuan. 
E.
Penegasan Istilah 



Untuk menhindari kesalahpahaman tentang judul skripsi ini, yaitu Inovasi Kurikulum Pendidikan Dalam Rangka Menuju RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut yaitu : 
1. Inovasi Kurikulum Pendidikan
Di dalam kamus besar bahsa Indonesia, inovsi diartikan sebagai pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru ; penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah di kenal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat)
. Sedangkan kurikulum adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan merupakan pedoman bagi pengajar dalam melaksanakan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan
. Pendidikan sendiri menurut Langeveld, merupakan upaya manusia dewasa membimbing yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan
 .

Sehingga kurikulum pendidikan disini diartikan sebagai usaha pembaharuan rancangan segala kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Inovasi atau pembaharuan kurikulum pendidikan disini dimaksudkan ialah suatu perubahan yang baru dan bersifat kualitatif, berbeda dari hal yang ada sebelumny serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan dalam rangka pencapaian tujuan tertentu dalam pendidikan. Lebih jelas lagi, bahwa baru disini adalah apa saja yang belum dipahami, diterima, atau dilaksanakan oleh sipenerima inovasi meskipun mungkin bukan merupakan hal yang baru lagi bagi orang lain. Sementara kualitatif dimaksudkan, bahwa inovasi tersebut memungkinkan adanya reorganisasi atau pengaturan kembali unsure-unsur dalam pendidikan. Jadi bukan semata-mata penambahan atau penjumlahan dari unsur-unsur komponen yang ada sebelumnya.
2. RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional)
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional Atau disingkat RSBI, adalah suatu program pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 50 ayat 3, yang menyatakan bahwa Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional
. 
Maksudnya bahwa Tingkat kemajuan suatu bangsa juga dapat ditinjau dari tingkat pendidikan rakyatnya. Semakin baik tingkat pendidikan masyarakat, semakin maju pula bangsanya. Sebaliknya, semakin terpuruk dan rendahnya pendidikan rakyatnya, jangan diharapkan bangsanya akan maju. 
Maka tidak mengherankan bahwa Negara-negara maju sangat memperhatikan usaha pendidikan yang sesuai dengan kemajuan yang dicapai, salah satunya dengan pemersiapan sekolah-sekolah ketaraf internasional guna mencetak out put pendidikan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat terutama dalam hubunganya dengan kesiapan kerja dan juga bisa bersaing di era modernisasi ini.
Oleh karena itulah inovasi atau pembaharuan pendidikan sebagai perspektif baru dalam dunia kependidikan dirintis sebagai alternative untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan dan mencapai kemajuan yang lebih pesat. Dalam hal ini yaitu sekolah pemersiapan RSBI di SMP Negeri 1 Srengat Blitar.

F.
Sistematika Pembahasan 


Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dari skripsi ini maka disini dikemukakan sistematika pembahasan yang disusun sebagai berikut: 

Bagian priliminier, yang berisi halamn sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman persembahan, halaman motto, abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran.

Bab I : Pendahuluan, dalam pendahuluan ini merupakan gambaran yang menyeluruh dari skripsi ini yang meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 


Bab II : Tinjaun pustaka, dalam pembahasan teoritis ini berisikan tentang mapping teori dari penelitian yaitu : 
Tinjauan Tentang Inovsi Kurikulum Pendidikan (pengertian dan faktor yamg mempengaruhi inovasi kurikulum pendidikan, implikasi atau dampak dari inovasi pendidikan, proses atau langkah-langkah inovasi, dan penerapan inovasi kurikulum pendidikan).
Tinjauan Tentang RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional).

Bab III : metodologi penelitian, pembahasan dalam metode penelitian ini meliputi pola / teknis penelitian, lokasi penelitin, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV : Pembahasan empiris, dalam pembahasan empiris ini berisikan tentang laporan hasil penelitian, yang penulis lakukan adalah menyajikan data-data yang diperoleh. Adapun yang dibahas meliputi : paparan data, temuan penelitian dan pembahasan.

Bab V : Penutup, pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil pembahasan atau penelitian, kemudian dari kenyataan yang ada pada obyek studi, akan penulis kemukakan saran-saran yang dianggap perlu, jadi yang dibahas meliputi : kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian, guna mendukung isi skripsi.
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